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ABSTRAK 

 

Nama: Qonita Nurul Liza, NIM: 211340064, Judul Skripsi: “Hubungan 

Memaafkan Dengan Kesehatan Mental Remaja Kp. Pelopor”. Program Studi: 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten tahun 2025/1447 H.  

Masa remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan perubahan emosional, sosial, dan psikologis yang kompleks. Salah satu 

peristiwa yang sering dialami pada masa ini adalah putus cinta, yang dapat 

menimbulkan berbagai emosi negatif seperti sedih, marah, kecewa, hingga stres. 

Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kesehatan mental remaja, terutama jika 

individu belum mampu menerima dan memaafkan pengalaman yang menyakitkan 

tersebut. Memaafkan menjadi salah satu aspek penting yang berperan dalam pemulihan 

psikologis, karena membantu individu mengubah pikiran, perasaan, serta perilaku 

negatif menjadi lebih positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat 

memaafkan remaja Kp. Pelopor yang pernah mengalami putus cinta. 2) tingkat 

kesehatan remaja Kp. Pelopor yang pernah mengalami putus cinta. 3) hubungan antara 

memaafkan dengan kesehatan mental pada remaja Kp. Pelopor yang pernah mengalami 

putus cinta. Fenomena putus cinta sering kali menimbulkan tekanan emosional pada 

remaja, seperti kesedihan, kekecewaan, hingga gangguan pada kesehatan mental. Salah 

satu faktor yang diduga dapat membantu menjaga kestabilan mental setelah mengalami 

putus cinta adalah kemampuan untuk memaafkan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif korelasional dengan jumlah responden sebanyak 44 remaja yang 

dipilih menggunakan teknik sampling jenuh dimana seluruh anggota populasi menjadi 

sampel. Instrumen yang digunakan meliputi skala memaafkan dan skala kesehatan 

mental yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji 

korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang cukup kuat antara memaafkan dengan kesehatan mental remaja 

Kampung Pelopor yang pernah mengalami putus cinta, nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,595 dengan signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 yang berada di bawah 

taraf signifikansi 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel X dan variabel Y. Nilai korelasi 0,595 termasuk dalam kategori cukup 

kuat, sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi skor pada variabel X maka 

cenderung semakin tinggi pula skor pada variabel Y, dan sebaliknya. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut diterima. 

 

Kata kunci: memaafkan, kesehatan mental, remaja, putus cinta 
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ABSTRACT 

 

Name: Qonita Nurul Liza, Student ID: 211340064, Thesis Title: “The 

Relationship Between Forgiveness and Mental Health Among Adolescents in Kp. 

Pelopor.” Study Program: Islamic Guidance and Counseling, Faculty of Da’wah, State 

Islamic University Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2025/1447 H. 

Adolescence is a transitional phase from childhood to adulthood that is 

characterized by complex emotional, social, and psychological changes. One of the 

common experiences during this stage is a breakup, which can trigger various negative 

emotions such as sadness, anger, disappointment, and stress. This condition has the 

potential to affect adolescents’ mental health, especially when they are unable to accept 

and forgive the painful experience. Forgiveness becomes an important aspect in 

psychological recovery, as it helps individuals transform negative thoughts, feelings, 

and behaviors into more positive ones. This study aims to determine: (1) the level of 

forgiveness among adolescents in Kp. Pelopor who have experienced a breakup, (2) the 

level of mental health among adolescents in Kp. Pelopor who have experienced a 

breakup, and (3) the relationship between forgiveness and mental health among 

adolescents in Kp. Pelopor who have experienced a breakup. The phenomenon of 

breakups often causes emotional distress among adolescents, such as sadness, 

disappointment, and even disturbances in mental health. One of the factors believed to 

help maintain mental stability after experiencing a breakup is the ability to forgive. The 

research method used is quantitative correlational, involving 44 adolescent 

respondents selected through a saturated sampling technique, in which all members of 

the population were included as samples. The instruments used were the forgiveness 

scale and the mental health scale, both of which had been tested for validity and 

reliability. Data were analyzed using the Pearson Product-Moment correlation test. 

The results showed that there is a moderately strong positive relationship between 

forgiveness and mental health among adolescents in Kp. Pelopor who have experienced 

a breakup, with a correlation coefficient (r) of 0.595 and a significance value (Sig. 2-

tailed) of 0.001, which is below the 0.01 significance level. This indicates a significant 

relationship between variable X and variable Y. The correlation value of 0.595 falls 

into the moderately strong category, meaning that the higher the score on variable X, 

the higher the score on variable Y, and vice versa. Therefore, the hypothesis stating that 

there is a relationship between the two variables is accepted. 
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MOTTO 

 

Keutamaan adalah bahwa engkau menghubungi orang yang memutusimu, dan engkau 

memberi orang yang tidak memberimu, dan engkau memaafkan orang yang 

menganiayamu. (HR Hanaad, Kitab Al-Jami’us Shaghier, hadits nomor 5983). 

 

"Tidaklah sedekah itu akan mengurangi harta. Tidak pula ada orang yang memberi 

maaf kepada orang lain, melainkan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada 

orang yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat 

derajatnya" (H.R. Muslim dari Abu Hurairah). 

 

"Orang yang paling penyantun di antara kalian adalah orang yang bersedia memberi 

maaf walaupun ia sanggup untuk membalasnya," (HR Al Anshari)  
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